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ABSTRAK

Penelitian 1ni  bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran berdasarkan masalah berbantu animasi macromedia flash
terhadap hasil belajar siswa pada materi listrik dinamis di kelas X SMA
Negeri 1 Tanjung Morawa. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment
dengan populasi adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung
Morawa yang terdiri dari 10 kelas.Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara cluster random samplingdengan mengambil 2 kelas yaitu
kelas X-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-3 sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 71 orang. Instrumen yang digunakan yaitu tes hasil
belajar yang terdiri dari 20 soal pilihan berganda yang telah dinyatakan
valid oleh validator.Dari data hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata
pretes kelas eksperimen adalah 39,43 dan nilai rata-rata kelas kontrol
adalah 42,97. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, dimana kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah
berbantu animasi macromedia flash dan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional, diperoleh mnilai rata-rata postes kelas
eksperimen 63,43 dan kelas kontrol 57,79. Dari hasil pengujian hipotesis
diperoleh thitung > tiabel, dimana thitung = 2,027 > tiavel. Hasil penelitian
menunjukkan, bahwa ada pengaruh akibat model pembelajaran
berdasarkan masalah berbantu animasi macromedia flash terhadap hasil
belajar siswa pada materi listrik dinamis di kelas X SMA Negeri 1
Tanjung Morawa T.A. 2013/2014.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah, Hasil Belajar

PENDAHULUAN pendidikan. Trianto (2010 : 1)

Era globalisasi  identik mengatakan bahwa, pendidikan
dengan pesatnya perkembangan adalah salah satu bentuk
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi perwujudan kebudayaan manusia
(IPTEK), yang akan mampu yang dinamis dan sarat
menghantarkan suatu bangsa pada perkembangan. Oleh karena itu,
era keterbukaan yang penuh dengan perubahan atau  perkembangan
peluang dan tantangan. Salah satu pendidikan  adalah  hal yang
faktor yang dibutuhkan memang seharusnya terjadi sejalan
untukmenghadapi era globalisasi dengan perubahan budaya
tersebut adalah melalui proses kehidupan, dalam arti perbaikan



pendidikan pada semua tingkat,
harus terus menerus dilakukan
sebagai  antisipasi  kepentingan
masa depan. Pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan
potensi peserta didik.

Peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa perlu
dibekali landasan karakter moral
yang kuat, agar nilai-nilai jati diri
sebagai suatu bangsa tidak luntur

karena arus globalisasi.
Keterampilan berpikir dalam
memperoleh, mengolah, dan
memaknai informasi dari berbagai
sumber juga diperlukan untuk
memecahkan suatu permasalahan
dalam era  globalisasi. Bekal
tersebut, sebagian dapat diperoleh
siswa di sekolah melalui

pembelajaran fisika yang sesuai
dengan hakikatnya sebagai sains.
Sains adalah suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara
sistematik, dan  penggunaanya
secara umum tidak terbatas pada
gejala-gejala alam. Perkembangan
sains tidak hanya ditandai oleh
adanya kumpulan fakta tetapi oleh
adanya metode i1lmiah dan sikap
1lmiah. Sikap ilmiah 1ini yang
diharapkan muncul pada din
peserta didik melalui pembelajaran
di lembaga pendidikan, dengan
tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan peserta didik, sehingga
dibutuhkan pembelajaran  yang
berpusat pada peserta didik (student
centered).

Berdasarkan paradigma
baru, pembelajaran yang
dilaksanakan di lembaga

pendidikan saat ini, harus berfokus
pada pengembangan kemampuan
intelektual yang berlangsung secara
sosial dan kultural. Dalam konteks
sosial, pembelajaran diharapkan
mampu mendorong peserta didik
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mengembangkan pemahaman, serta
pengetahuannya sendiri, dan dalam
konteks  kultural, pembelajaran
dimulai dari pengetahuan awal dan
perspektif budaya. Paradigma ini
sesual dengan pembelajaran yang
dibutuhkan saat ni, yakni
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student -centered).
Oleh karena itu, untuk mencapai
terciptanya  pembelajaran  yang
berpusat pada peserta didik, maka
guru harus mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang
menarik dan berhubungan langsung
dengan kehidupan sehari-hari.
Sanjawa (2011
mengatakan bahwa, salah
masalah yang dihadapi dunia
pendidikan saat ni adalah
lemahnya proses pembelajaran.
Kebanyakan proses pembelajaran
yang  dilakukan di = lembaga
pendidikan, peserta didik kurang
didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, melainkan
peserta didik diarahkan kepada
kemampuan  untuk menghafal
informasi; otak peserta  didik
dipaksa untuk mengingat dan
menimbun informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang
dipelajarinya. Untuk 1itu, guru
sebagali pemeran aktif dalam
pelaksanaan proses pembelajaran
diharapkan mampu  mengubah
pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher centered), yakni;
proses pembelajaran yang
menyampaikan pengetahuan-
pengetahuan secara langsung
kepada peserta didik, dengan
pembelajaran yang mengembangkan
kemampuan berpikir peseta didik,
agar terwujud pembelajaran
berpusat pada peserta didik (student
centered).

1)
satu



Hasil pengamatan penulis
selama melakukan program praktik
lapangan terpadu (PPLT) di SMA
Swasta Teladan Pematangsiantar,
peneliti memperoleh data, sebagian
besar siswa mengatakan pelajaran
fisika merupakan pelajaran yang
sulit dipahami, membosankan, dan
kurang menarik serta membuat
siswa  jenuh untuk belajar.
Akibatnya adalah hasil belajar
siswa terhadap pelajaran fisika
rendah. Hal ini senada dengan hasil
observasi peneliti di SMA Negeri 1
Tanjung Morawa, bahwa peneliti
menemukan rendahnya hasil belajar
siswa pada pelajaran fisika. Dari
hasil wawancara dengan Dra.
Julidar Pardede selaku guru mata
pelajaran fisika di SMA Negeri 1
Tanjung Morawa, mengatkan hasil
belajar siswa 65 % masih dibawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 70 pada pelajaran fisika.
Kemudian peneliti juga memberikan
angket kepada  siswa, untuk
mengetahui bagaimana tanggapan
siswa terhadap pelajaran fisika.
Berdasarkan instrumen angket yang
disebarkan kepada 30 siswa kelas X
di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa,
diperoleh 66,67 % (20 orang) siswa
menganggap pelajaran fisika itu
sulit dipahami dan kurang menarik,
sedangkan untuk kegiatan belajar
mengajar fisika di kelas, 83,33 % (25
orang)siswa berpendapat kegiatan
belajar mengajar fisika dikelas sulit

dipahami dan membosankan.
Disamping itu  peneliti  juga
memperoleh data, bahwa guru
kurang memvariasikan model
pembelajaran, dan kurangnya
pemanfaatan media saat proses
pembelajaran. Rendahnya hasil

belajar siswa pada pelajaran fisika
merupakan gambaran, bagaimana
tingkat kemampuan dan
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pemahaman siswa menguasai
materi pelajaran masih rendah. Hal
ini disebabkan proses pembelajaran
masih lemah, pemilihan model
pembelajaran kurang divariasikan
untuk materi ajar tertentu. Oleh
karena 1tu, guru harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran
yang menarik, mudah, dan kreatif

untuk  meningkatkan  aktivitas
belajar peserta didik, yang
bertujuan memperbaiki hasil
belajar.

Dalam  hal menciptakan
suasana pembelajaran yang
menarik, mudah, dan kreatif,
dibutuhkan model pembelajaran

yang sesual terhadap materi ajar
tertentu.Salah satu alternatif
pemilihan model pembelajaran
adalah pembelajaran berdasarkan
masalah (problem based learning).
Pelajaran fisika sangat erat
hubungannya dengan model
pembelajaran berdasarkan masalah.
Hal ini dikarenakan pada model
pembelajaran berdasarkan masalah
yang disajikan, dapat memberikan

kesempatan pada siswa untuk
bereksplorasi, mengumpulkan dan
menganalisis data untuk
memecahkan masalah, sehingga
pembelajaran menurut paradigma
baru yaitu pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student

centered) dapat terlaksana. Selain
pemilihan model pembelajaran, hal
yang juga perlu untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik adalah

dengan memanfaatkan media
pembelajaran.Media pembelajaran
merupakan alat bantu unuk

mempermudah penyampaian konsep
terhadap materi tertentu. Oleh
karena itu, peneliti ingin
memanfaatkan media pembelajaran
yaitu animasi macromedia flash.
Hal inilah yang menjadi dasar



pemilihan media ini, adalah karena
sekolah SMA Negeri 1 Tanjung
Morawa yang menjadi tempat
penelitian telah memiliki sarana
yang cukup untuk mendukung
pemanfaatan animasi macromedia
flash seperti; infokus dan instalasi
sumber tegangan di ruangan kelas.
Bedasarkan wuraian diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh model
pembelajaran berdasarkan masalah
berbantu animasi macromedia flash
terhadap hasil belajar siswa pada
materi listrik dinamisdi kelas X
SMA Negeri 1 Tanjung Morawa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Tanjung Morawapada
semester genap Tahun Ajaran
2013/2014, dengan populasi adalah
seluruh siswa kelas Xyang terdiri

dari 10 kelas. Sampel diambil
dengan teknik cluster random
sampling, yakni kelas X-4 sebagai
kelas eksperimen dengan

menggunakan model pembelajaran
berdasarkan masalah  berbantu
animasl macromedia flash dan kelas
X-3 sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan pembelajaran
konvensional.

penelitian
adalah desain

Adapun desain
yang digunakan
pretest-posttest control group
design, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1.7wo Group Pretest —

Posttest Design
Kelas Pretes | Perlakuan | Postes
Eksperime X, T, X,
Kontrol X, T, X,

(Sumber: Sugiyono, 2009)
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Keterangan :

T,= Pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran berdasarkan
masalah berbantu animasi
macromedia flash

T,= Pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
konvensional

X,= Pretes diberikan sebelum
perlakuanpada kelas
eksperimen dan kelas kontrol

X,= Postes diberitkan  setelah
perlakuan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
Alat pengumpulan data dalam

penelitian 1ini adalah tes hasil

belajar untuk mengetahui

kemampuan kognitif siswa dengan
menggunakan instrument tes soal
pilihan berganda yang berjumlah 20
soal yang terlebih dahulu divalidasi
oleh validator. Prosedur penelitian
secara ringkas dijelaskan dalam
Gambar 1.

Uji Prasyarat (Pretes)

Uji Normalitas ‘
Lyitung < Ltabel ™% Normal (Uji Lilifors)

A 4

Uji Homogenitas ‘

Fhitung < Frapel =% Homogen (Uji Varians)

A 4

Uji Kesamaan Kemampuan Awal

Kemampuan awal
sama(Uji t dua pihak)

~tiabel < thitung < Ttavel

Analisis Data (Postes)



Uji Normalitas ‘

Lhitung < Ltabel Normal (Uji Lilifors)

A 4

Uji HonTogenitas ‘

Homogen (Uji Varians)

Uji Beda (Uji Hipotesis)
Terdapat beda hasil
belajar(Uji t satu pihak)

I:hitung < Ftabel

thitung < ttabel

Gambar 1: Prosedur Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Penelitian ini termasuk

penelitian quasi eksperiment. Data
hasil penelitianuntuk pretesyang
didapat pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol divisualisasikan pada
Gambar 2.

12 11 11
10 9
8 6 6
6 4 4 4 > >
4
2
0

25 30 35 40 45 50 55

Milai
M eksperimen i Kontrol

Gambar 2: Diagram batang nilai
pre-test

Sebelum dilakukan perlakuan
terhadap kedua kelas maka terlebih
dahulu dilakukan analisis uj
prasyarat Uji prasyarat dilakukan
pada data pre-test. Uji prasyarat
yang dilakukan antara lain uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
kesamaan kemampuan awal yang
hasilnya ditunjukkan pada Gambar
3.
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Uji Normalitas
Kelas Lisitung Live Kesimpuan
Eksp. 0,1262 < 0,1498 Normal
Kontrol 0,1196< 0,1476 Normal
i B
Uji Homogenitas
Kelas Fhitung Fabel Kesimpulan
Eksp.
1,38 < 1,86 Homogen
Kontrol
B
Uji Kesamaan Kemampuan Awal
Kelas thitung ttabel Kesimpulan
Eksp. 1.1 997<-1,921 Kemampuan
Kontrol |<1,997 awal sama

Gambar 3. Uji Prasyarat

Berdasarkan hasil analisis
data pretes, diperoleh bahwa data
berdistribusi normal dan
homogen.Data sampel berdistribusi

normal dan homogen
mengisyaratkan data memenuhi
kriteria untuk uji-t (statistik
parametrik). Kemudian  dilakukan

analisis data untuk mengetahui
kesamaan kemampuan awal kedua
kelas, hal ini perlu dilakukan untuk
mengetahui bahwa sebelum
dilakukan perlakuan yang berbeda
sampel yang digunakan benar-benar
memiliki kemampuan kognitif yang
sama.

Setelah memenuhi
persyaratan, selanjutnya diberikan
pembelajaran dengan perlakuan
yang berbeda terhadap kedua kelas
untuk  mengetahui kemampuan
akhir dari perlakuan yang
diberikan. Nilai rata-rata kognitif
siswa setelah diberikan perlakuan
melalui postesuntuk kelas
eksperimen adalah 63,43 sedangkan
untuk kelas kontrol adalah 57,79.



Distibusi hasil belajar siswa untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol
divisualisasikan pada Gambar 4.

10

35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85
Nilai
i Eksperimen

Gambar 4. Diagram batang nilai
pre-test

Sebelum data dianalisis
mengunakan uji beda (uji t satu
pihak) terlebih dahulu data tersebut
di uji normalitas dan
homogenitasnya, hal ini dilakukan
untuk memenuhi persyaratan
parametrik untuk selanjutnya dapat
dilakukan uji t satu pihak untuk
menjawab  hipotesis  penelitian.
Analisis data secara  ringkas
ditunjukkan pada Gambar 5.

Uji Normalitas

Kelas | Lijyung Lioper Kesimpuan
Eksp. 0,1311 < 0,1498 Normal
Kontrol |0,1196 <0,1476 Normal
Uji Homogenitas

Kelas  Fhitung  Ftabel Kesimpulan
Eksp.

1,35 < 1,86 Homogen
Kontrol
Uji Beda (Uji Hipotesis)

Kelas  thitung  ttabel Kesimpulan
Eksp. 5098 > 1 Ada perbedaan
Kontro] 202871668 hasil belajar

Gambar 5: Analisis data penelitian
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Kriteria pengujian  t;,.,>tape
(2,028> 1,668), hipotesis
penelitianditerima  bahwa  hasil

belajar siswa akibat pengaruh model
pembelajaran berdasarkan masalah
lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh
akibatmodel pembelajaran
berdasarkan masalah menggunakan
animasi macromedia flash terhadap
hasil belajar siswa pada materi
listrik dinamis di kelas X semester
II SMA Negeri 1 Tanjung Morawa
T.A. 2013/2014.

Hasil penelitian menunjukkan,
bahwa hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
berdasarkan masalah  berbantu
animasl macromedia flash, lebih
baik dibandingkan dengan hasil
belajar siswa menggunakan
pembelajaran konvensionalhal ini
dapat dilihat dari hasil postes kelas
eksperimen memperoleh rata-rata
nilai 63,43, sedangkan hasil postes
di kelas kontrol memperoleh rata-
rata nilai 57,79.

Model pembelajaran
berdasarkan masalah lebih baik dari
pada pembelajaran konvensional,
karena memberikan peluang kepada
siswa secara aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajarannya,hal ini
terlihat melalui fase demi fase
dalam model ini khususnya fase
ketiga, dimana siswa melakukan
investigasi atau penyelidikan secara
berkelompok dengan bereksperimen
langsung untuk memecahkan
masalah  terkait materi yang
dibahas yakni listrik dinamis.
Melalui eksperimen siswa dituntut
untuk dapat memberdayakan
kemampuan berpikir sesuai
pengetahuan yang dimiliki, dalam
hal mengemukakan hipotesis



percobaan dan menganalisis hasil
percobaan, serta menarik
kesimpulan, sehingga apa yang
diperoleh oleh siswa tidak hanya
mengingat fakta-fakta melainkan

menemukan langsung fakta.
Keterlibatan siswa secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran

berdasarkan masalah juga terlihat
melalui fase keempat, dimana siswa
secara  berkelompok ditugaskan
untuk mengembangkan hasil
eksperimen dalam bentuk laporan
diskusi,dengan diskusi siswa akan
berusaha menemukan dan
mempelajari konsep-konsep materi
pelajaran serta berusaha untuk
memunculkan ide-ide yang dimiliki
dalam hal pemecahan masalah yang
dibahas, dengan kegiatan ini maka
siswa tidak hanya sekedar
mengingat materi pelajaran yang
dibahas, akan tetapi siswa mampu

menguasal dan  memahaminya
secara penuh. Dalam fase ini juga
siswa secara berkelompok
ditugaskan untuk

mempresentasikan kepada teman
dan guru hasil laporan diskusi yang
dikerjakan, sehingga dengan
kegiatan ini siswa akan memperoleh
kemampuan berkomunikasi dalam
presentasi, menanggapi pendapat
orang lain, bertanggung jawab dan
berpikir logis yang merupakan
cerminan dari sikap, hal ini terlihat
dari hasil observasi sikap siswa
selama  kegiatan  pembelajaran
mengalami peningkatan tiap
pertemuan. Melalui fase tersebut
juga, keterampilan siswa akan
muncul, misalanya keterampilan
dalam melakukan percobaan,
menggunakan alat praktikum, dan
mengumpulkan data percobaan,
serta membuat laporan  hasil
diskusi, hal ini dapat dilihat dari
hasil observasi keterampilan siswa
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selama pembelajaran berlangsung,
nilai keterampilan siswa meningkat
tiap pertemuan.

Pembelajaran
masalah berbantu
macromedia flashdapat juga
meningkatkan aktivitas belajar
siswa, hal ini ditunjukkan dari hasil
observasi aktivitas belajar siswa,
mulai pertemuan [.Pada pertemuan
in1 aktivitas belajar siswa tergolong
masih kurang aktif. Tetapi seiring
dengan berlangsungnya
pembelajaran  yang  melibatkan
siswa dalam kegiatan
pembelajarannya, dimana siswa
melakukan eksperimen, membuat
laporan hasil diskusi, mengajukan
pertanyaan dan memberikan
pendapat untuk pemecahan
masalah, sehingga siswa termotivasi
untuk belajar aktif hingga
pertemuan III, aktivitas belajar
siswa menjadi meningkat dengan
kategori aktif. Keterlibatan siswa
secara aktif dalam pembelajaran
akan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan sikap siswa lebih
baik tehadap suatu pelajaran. Hasil
belajar siswa di kelas eksperimen
lebih baik adalah akibat pengaruh
pengguanaan model pembelajaran
berdasrkan masalah berbantu
animasi macromedia flash.

Namun demikian, masih
terdapat  kendala pada  saat
menerapkan model pembelajaran
berdasarkan masalah dalam
penelitian ini yang menyebabkan
pencapaian hasil belajar kurang
maksimal.Kendala-kendala tersebut
adalah seperti; 1) perencanaan
kegiatan belajar mengajar dalam
RPP tidak sesuai dengan kenyataan,
karena kurangnya waktu.Hal ini
terlihat pada fase ketiga saat
pelakasanaan  praktikum  siswa
terlalu ribut, karena siswa kurang

berdasarkan
animasi



mampu dalam melakukan
praktikum sesuai prosedur. Siswa
lebih banyak bertanya kepada guru
tentang cara melakukan praktikum,
khususnya cara penggunaan alat
ukur yaitu multimeter. Apabila saat
melakukan praktikum siswa
mengerjakan sesuail prosesur kerja,
maka kondisi kelas tidak akan ribut
dan penggunaan waktu yang
direncanakan dalam RPP akan
sesual. Jika iIngin menggunakan
model pembelajaran berdasarkan
masalah, guru terlebih dahulu
menjelaskan prosedur kerja dan
cara penggunaan alat
praktikummelalui demostrasi
sebelum praktikum dimulai sekitar
lima menit, sehingga apa yang
direncanakan dalam kegiatan
belajar mengajar dalam RPP sesuai.
2) pada saat menyajikan hasil
diskusi, sebagian siswa kurang
antusias untuk presentasi
melainkan memilih diam dan
menunggu pendapat temannya, hal
ini dikarenakan siswa masih
pertama kali menerima
pembelajaran berdasarkan masalah
sehingga kurang memahami
kegiatan pembelajaran yang
berlangsung dan kemampuan siswa
pada kelas eksperimen masih
tergolong rendah, yaitu memperoleh
rata-rata pretes 39,43, sehingga
kurang mendukung terlaksananya
pembelajaran ini. Pembelajaran
berdasarkan masalah dapat
berlangsung dengan baik jika siswa
berani mengungkapkan pendapat,
serta memiliki tingkat analisis
berpikir tinggi. Apabila siswa lebih
berani  mengeluarkan pendapat
untuk memecahan masalah dalam
diskusi, makaakan banyak
informasi yang didapat, dan
pembelajaran  yang  melibatkan
siswa aktif akan tercapai melalui
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model ini. Jika ingin menggunakan
model pembelajaran berdasarkan
masalah lebih baik menerapkannya
pada kelompok siswa yang memiliki
kemampuan berpikir cukup tinggi.3)

kurangnya pengalaman peneliti
dalam mengelola kelas sehingga
kondisi kelas kurang kondusif

menyebabkan penelitian menjadi
kurang efisien, karena penelitipun
masih belajar menjadi seorang guru
yang profesional, dan penelitipun
hanya dibantu oleh dua orang
observer.Jika  ingin  melakukan
penelitian  menggunakan  model
pembelajaran berdasarkan masalah,
seorang peneliti harus menambah
jumlah observer dari jurusan yang

sama dengan  peneliti  untuk
membantu peneliti saat siswa
melakukan eksperimen serta
mengkoordinir kondisi kelas
sehingga kondusif.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis

data penelitian dapat disimpulkan
bahwa ada  pengaruh  akibat
model pembelajaran  berdasarkan
masalah  menggunakan animasi
macromedia flash terhadap hasil
belajar siswa pada materi listrik
dinamis di kelas X semester II SMA
Negeri 1 Tanjung Morawa T.A.
2013/2014.Pengaruh tersebut
menunjukkan hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan hasil belajar siswa
pada kelas kontrol.Model
pembelajaran berdasarkan masalah
juga dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa.



Saran

Berdasarkan hasil dan
kesimpulan dalam penelitian 1ini,
maka peneliti mempunyai beberapa
saran -

1. Bagi mahasiswa calon guru atau
guru yang Iingin menerapkan
model pembelajaran berdasarkan
masalah, sebaikknya
memperhatikan efisiensi waktu
untuk tiap fase dalam model ini,
khususnya pada fase ketiga saat

melakukan investigasi melalui
eksperimen Ada baiknya terlebih
dahulu menjelaskan kepada

siswa prosedur praktikun yang
akan dikerjakan, khusunya cara
penggunaan alat praktikum di
luar kegiatan pembelajaran yang
akan berlangsung. Sehingga
waktu dalam kegiatan
pembelajaran melalui model ini
akan lebih ekfektif dan efisien.

2. Bagi mahasiswa calon guru yang
ingin melakukan penelitian yang
sama, sebaiknya memilih
kelompok siswa yang mempunyai
kemampuan rata-rata berpikir
cukup tinggi. Pelaksanaan model

pembelajaran berdasarkan
masalahakan lebih baik jika
siswa dalam pembelajaran aktif
dan berani mengeluarkan
pendapat untuk  pemecahan
masalah.

3. Bagi mahasiswa calon guru yang
ngin melakuan penelitian
menggunakan model
pembelajaran berdasarkan

masalah, seorang peneliti harus
menggunakan observer minimal
tiga orang dari jurusan yang

sama dengan peneliti, untuk
membantu peneliti saat siswa
melakukan eksperimen serta
mengkoordinir  kondisi  kelas
sehingga kondusif.
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